


BAHAN BAKAR 
PADAT 

BIOMASSA 

 
 



 
BAHAN BAKAR 

PADAT 
BIOMASSA 

 
 

SONNY DJATNIKA SUNDA DAJA 

PAWENARY 



BAHAN BAKAR PADAT BIOMASSA 



Bahan Bakar Padat Biomassa   | i 

 

 

 

 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Dengan mengucapkan syukur  alhamdulillah dan segala puji hanya 
kehadirat  Allah swt, serta atas ridloNYA pula selesai juga penulisan buku 
yang berjudul  Bahan Bakar Padat Biomassa ini, buku pertama dari seri 
Sustainanble Waste-to-Energy and Waste-to-Material Processing yang 
mulai dibuat sejak awal Tahun 2022. Buku ini merupakan kegiatan penulis 
selama lebih dari tiga dekade terakhir di dalam bidang energi, material dan 
lingkungan, serta di dalam bidang pemrosesan berbagai jenis sampah dan 
limbah, baik timbulan yang berasal dari pemukiman, pertanian dan 
peternakan, maupun timbulan industrial.  

Ucapan terimakasih disampaikan kepada semua pihak yang telah 
mendorong penulisan serta penyampaian berbagai gagasan dan inovasi 
dalam bidang-bidang tersebut di atas, yang baru pada tahun ini dapat 
dilaksanakan, terutama kepada istri serta anak-anak penulis, berserta 
keluarga besar penulis. Ucapan terimakasih ini disampaikan juga kepada 
Bapak Supriadi Legino dan Bapak Djoko Paryoto sebagai mantan Ketua dan 
Wakil Ketua IV Sekolah Tinggi Teknik Perusahaan Listrik Negara dan juga 
kepada Bapak Profesor Iwa Garniwa Mulyana K., Rektor Institut Teknologi 
Perusahaan Listrik Negara, serta semua pengajar dan staff pelaksananya, 
dimana mereka semua telah memberi banyak kesempatan yang luas untuk 
menerapkan dalam praktek tentang manfaat pengetahuan dalam bidang 
terkait tersebut di atas.  

Semoga buku ini dapat memberikan kontribusi pengetahuan bagi 
seluruh bangsa Indonesia.  

 

 

Bandung, 31 Januari 2022 

 

Penulis 
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Mengutip pengertian dari Wikipedia 
Biomassa adalah sebuah istilah yang 
digunakan untuk menyebut semua senyawa 
organik yang berasal dari tanaman pertanian, 
alga, dan sampah organic.  Pengelompokan 
biomassa terbagi menjadi biomassa kayu, 
biomassa bukan kayu, dan biomassa 
sekunder. Biomassa juga dapat dikategorikan 
menjadi limbah pertanian, limbah kehutanan, 
tanaman kebun energi, dan limbah organik. 

Sifat kimia, sifat fisik, kadar air, dan kekuatan mekanis pada berbagai 
biomassa sangat beragam dan berbeda-beda. Biomassa merupakan 
sumber energi terbarukan dengan kualitas yang rendah. 
Teknologi transformasi energi termal yang menggunakan biomassa sangat 
rumit dan harus disesuaikan dengan pemanfaatannya. beragam tergantung 
pemanfaatannya dan relatif rumit.  

Biomassa juga disebut sebagai “fitomassa” dan seringkali diterjemahkan 
sebagai bioresourceatau sumber daya yang diperoleh dari hayati. basis 
sumber daya ini meliputi ratusan bahkan ribuan spesies tanaman daratan 
dan lautan, berbagai sumber pertanian, perhutanan dan limbah residu dari 
proses industri serta kotoran hewan. 

Seiring dengan kebutuhan manusia akan energi namun bukan datang dari 
energi fosil, maka diperlukan pengembangan energi yang bersifat 
terbarukan namun sesuai dengan kebutuhan manusia tersebut. Sumber 
biomassa dapat dirubah menjadi energi dengan berbagai metode, salah 
satu yang ditawarkan adalah melalui proses fermentasi dan dalam buku ini 
adalah proses Peuyeumisasi mengambil nama proses makanan dari Jawa 
Barat. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kayu
https://id.wikipedia.org/wiki/Limbah
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian
https://id.wikipedia.org/wiki/Kehutanan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kimia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kadar_air
https://id.wikipedia.org/wiki/Energi_terbarukan
https://id.wikipedia.org/wiki/Transformasi_energi
https://id.wikipedia.org/wiki/Termal


iv |   Bahan Bakar Padat Biomassa 

 

Oleh karena Proses tersebut menghasilkan bahan bakar padat dari 
Biomassa yang menghasilkan kalori yang cukup sebagai bahan maka dapat 
digunakan sebagai campuran batubara untuk PLTU (Cofiring) atau 
kebutuhan industry lainnya. 

Buku ini dibuat untuk mendukung kebutuhan tersebut diatas dengan judul 
Bahan Bakar Padat Biomassa Ditulis secara ringkas dan praktis tapi mudah 
dipahami bagi siapa saja yang berminat untuk mempelajari dan 
mengembangkan konversi Bioamassa menjadi bahan bakar padat sebagai 
usaha, baik skala kecil maupun besar. Selain dibahas pemrosesan biologis 
Biomassa dan RDF, juga dibahas aspek lain yang mendukungnya, sehingga 
para pembaca akan cepat dan mudah menangkap dan memahami buku ini. 

Saya sangat berharap bahwa dengan buku ini maka banyak masyarakat 
dapat turut mengembangkan Bahan bakar padat dari biomassa dan dapat 
mempelajarinya dan sebagai usaha dalam meningkatkan ekonomi dan 
sekaligus juga meningkatkan pemanfaatan biomassa yang selama ini hanya 
belum maksimal digunakan untuk menjadi energi. Apabila digunakan 
sebagai bahan campuran PLTU batbara maka otomatis akan mengurangi 
tingkat polusi yang mengganggu lingkungan disekitar PLTU tersebut, 
sehingga layak dikembangkan dan didukung oleh semua lapisa masyarakat. 

Buku ini dirasa tidak hanya dapat bermanfaat bagi peningkatan masyarakat 
usaha tetapi juga dapat dijadikan referensi dan studi literatur bagi para 
mahasiswa/i di dalam mempelajari Pemanfaatan Abu terbang dari proses 
PLTU batubara. Saya mengucapkan dan menjadi bahan pertimbangan serta 
acuan dalam penyusunan laporan keuangan bagi sebuah organisasi atau 
perusahaan. 

Akhir kata saya sangat menghargai penyusun buku ini denga rela 
memberikan hasil pengamatan dan penelitiannya bagi masyarakat untuk 
menambah pengetahuannya sekaligus bisa dikembangkan menjadi usaha 
kecil ataupun besar. Selamat kepada tim penyusun buku yang dengan 
keseriusan dan kerja keras mampu menghasilkan sebuah karya yang dapat 
menginspirasi pembaca. 

 

Jakarta, Februari 2021 

 

Prof. Dr. Ir. Iwa Garniwa Mulyana K., MT 
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